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ABSTRAK

DAMPAK PENGHASILAN INDIVIDU ATAS EDUCATION MISMATCH
DISEKTOR PARIWISATA KOTA PAGAR ALAM

Oleh:
Mochammad Rizki Salman, Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghasilan individu, usia, jenis
kelamin, dan status pernikahan terhadap peluang terjadinya education mismatch pada
sektor pariwisata di Kota Pagar Alam. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui survei
langsung dengan teknik wawancara terhadap 60 pekerja di sektor pariwisata. Analisis
dilakukan menggunakan model regresi logistik biner untuk mengukur pengaruh variabel
penghasilan individu dan variabel demografis, yaitu usia, jenis kelamin, dan status
pernikahan, terhadap probabilitas terjadinya education mismatch. Hasil penelitian
menunjukkan usia dan perempuan berpengaruh signifikan terhadap probabilitas mengalami
education mismatch di sektor pariwisata Kota Pagar Alam namun arah pengaruhnya
berbeda, dengan usia berpengaruh negatif dan perempuan berpengaruh positif. Status
pernikahan dan penghasilan individu memiliki arah yang positif namun tidak berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas mengalami education mismatch di sektor pariwisata Kota
Pagar Alam.

Kata Kunci: Education Mismatch, Penghasilan Individu, Usia, Jenis Kelamin, Status
Pernikahan, Sektor Pariwisata
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ABSTRACT

THE IMPACT OF INDIVIDUAL INCOME ON EDUCATION MISMATCH IN THE

TOURISM SECTOR OF PAGAR ALAM CITY

by:
Mochammad Rizki Salman, Yunisvita

This study aims to analyze the influence of individual income, age, gender, and marital
status on the opportunity for educational mismatch in the tourism sector in Pagar Alam
City. The data in this study was obtained through a direct survey with interview techniques
of 60 workers in the tourism sector. The analysis was conducted using a binary logistic
regression model to measure the influence of individual income variables and
demographic variables, namely age, gender, and marital status, on the probability of
educational mismatch. The results of the study show that individual income has a positive
but not significant effect on education mismatch. Age and gender have a significant effect,
where age has a negative effect and gender (female) tends to be more at risk of mismatch.
Meanwhile, marital status does not have a significant effect on education mismatch in the
tourism sector of Pagar Alam City.

Keywords: Education Mismatch, Individual Income, Age, Gender, Marital Status, Tourism
Sector
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Pagar Alam yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi besar
di sektor pariwisata, yang menjadi salah satu pilar utama perekonomian daerah
Kota Pagar Alam. Potensi tersebut diukur dari besarnya kontribusi PDRB sektor
pariwisata, seiring dengan banyaknya destinasi wisata yang dimiliki Kota Pagar
Alam. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dasarnya merupakan total nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu daerah, atau jumlah nilai
barang dan jasa yang diproduksi di wilayah tersebut untuk kemudian dimanfaatkan

sebagai konsumsi akhir masyarakat (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023).
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Gambar 1. 1 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto Kota Pagar Alam Atas Dasar
Harga Konstan menurut Lapangan Usaha (Persen), 2023.
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 (diolah)




Menurut kementerian pariwisata cakupan dari aktivitas pariwisata dalam
klasifikasi lapangan usaha yaitu, perdagangan besar dan eceran, transportasi dan
pegudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, dan jasa lainnya
(Kemenparekraf, 2022). Berdasarkan Gambar 1.1 distribusi sektor pariwisata
memiliki proporsi kontribusi yang besar terhadap perekonomian, terutama melalui
perdagangan besar dan eceran sebesar 19,85 persen. Proporsi lainnya berasal dari
sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 3,35 persen, transportasi
dan pergudangan sebesar 2,95 persen, serta jasa lainnya sebesar 2,27 persen.
Besarnya akumulasi proporsi seluruh sektor pariwisata ini menunjukkan bahwa
sektor tersebut memegang peranan penting dalam struktur ekonomi kota Pagar
Alam. Tingginya proporsi sektor pariwisata terhadap PDRB ini mencerminkan
besarnya pendapatan daerah Kota Pagar Alam di sektor pariwisata dan
ketergantungan banyak tenaga kerja pada sektor ini untuk mata pencaharian
mereka. Meskipun demikian, apabila individu bekerja di bidang yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan mereka, hal ini dapat berdampak pada
produktivitas dan potensi pendapatan. Fenomena ini dikenal sebagai education
mismatch, yaitu kondisi di mana tingkat pendidikan seseorang tidak sejalan dengan

persyaratan pendidikan untuk pekerjaan yang dijalankan (Orbay et al., 2021).

Fenomena education mismatch ini ditunjukkan dari data distribusi
penduduk yang bekerja berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan
dalam sektor pariwisata di Kota Pagar Alam pada tahun 2023. Umumnya pekerja
di sektor pariwisata berpendidikan SMA sederajat seperti, hotel, restoran, agen

perjalanan, pemandu wisata, dan usaha kuliner (Kemenparekraf, 2022). Fenomena



tersebut tercermin dari dominasi pekerja lulusan SMA di sektor pariwisata Kota

Pagar Alam.
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Gambar 1. 2 Penduduk yang Bekerja Berdasarkan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Menurut Sektor Pariwisata Kota Pagar Alam, 2023.
Sumber: BPS, Kota Pagar Alam Agustus 2023 (diolah)

Berdasarkan kelompok lulusan SMA/MA/SMLB/Paket C mendominasi
hampir seluruh subsektor, dengan kontribusi tertinggi di subsektor perdagangan
besar dan eceran sebesar 36,66 persen, diikuti oleh transportasi dan pergudangan
yang mencapai 37,40 persen. Pada subsektor lainnya, seperti penyediaan
akomodasi dan makan minum, kelompok ini juga mencatatkan angka yang tinggi,
yaitu 34,52 persen. Dominasi ini menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut lebih
banyak menyerap tenaga kerja dengan kualifikasi pendidikan menengah, yang
umumnya memiliki keterampilan praktis dan kesiapan kerja langsung tanpa

memerlukan pendidikan tinggi formal.



Lulusan SMP/MTS/SMPLB/Paket B juga memberikan kontribusi besar,
terutama di bidang perdagangan besar dan eceran dengan 25,18 persen, serta
transportasi dan pergudangan sebesar 21,41 persen. Hal ini menggambarkan adanya
undereducation, dikarekan sektor pariwisata yang sebagian besar SMA terutama
pada transportasi dan perhotelan (Sanchez-cubo et al., 2023). Sementara itu, lulusan
Diploma I/I/III dan Universitas menunjukkan persentase yang relatif kecil di
seluruh subsektor. Lulusan diploma, kontribusi tertinggi tercatat pada penyediaan
akomodasi dan makan minum sebesar 9,63 persen, sedangkan untuk lulusan
universitas, angka tertinggi adalah 9,41 persen di subsektor Perdagangan Besar dan
Eceran. Dominasi pekerja berpendidikan SMA yang hanya sekitar 36 persen di
seluruh subsektor menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di sektor
pariwisata Kota Pagar Alam berasal dari tingkat pendidikan lain. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kemungkinan terjadinya fenomena educational mismatch
di sektor pariwisata Kota Pagar Alam, dimana kualifikasi pendidikan pekerja tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan pekerjaan di sektor pariwisata yang kebanyakan

memerlukan pendidikan SMA (Sanchez-cubo et al., 2023).

Fenomena pendidikan di sektor pariwisata Kota Pagar Alam menujukkan
adanya peluang terjadinya education mismatch. Salah satu faktor yang berperan
dalam terjadinya education mismatch adalah upah. Tingkat upah yang diterima
pekerja sering kali tidak mencerminkan tingkat pendidikan yang dimiliki, sehingga
lulusan dengan kualifikasi tinggi mungkin terpaksa menerima pekerjaan yang tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikannya akibat keterbatasan lapangan pekerjaan

yang tersedia (Sukanti & Sulistyaningrum, 2022). Tingkat pendidikan lebih rendah



dari yang dipersyaratkan untuk pekerjaannya cenderung memperoleh manfaat
berupa upah lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja lain yang memiliki tingkat
pendidikan setara tetapi bekerja di pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan
mereka. Tingkat pendidikan lebih tinggi dari yang dipersyaratkan untuk
pekerjaannya) justru mengalami penalti berupa upah lebih rendah (Hartato, 2020).
Tren ini terjadi karena meskipun memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah,
para pekerja ini dapat memperoleh upah yang lebih tinggi karena memiliki
keterampilan dan kemampuan yang di butuhkan oleh pemberi kerja. Sedangkan,
pekerja berpendidikan lebih mungkin memiliki keterampilan yang tidak relevan
dengan pekerjaan disektor tertentu seperti pariwisata meskipun mereka memiliki

pendidikan tinggi (Setiyaningsih et al., 2024).

Berdasarkan data distribusi penduduk yang bekerja di sektor pariwisata
Kota Pagar Alam tahun 2023 berdasarkan jenis kelamin, pekerja laki-laki paling
banyak terlibat di subsektor transportasi dan pergudangan, dengan persentase
sangat tinggi mencapai 92,48 persen. Selain itu, laki-laki juga mendominasi
subsektor perdagangan besar dan eceran dengan angka 51,63 persen. Subsektor
lain, seperti penyediaan akomodasi dan makan minum serta jasa lainnya, pekerja
laki-laki masing-masing berkontribusi sebesar 34,34 persen dan 37,85 persen. Hal
ini mencerminkan adanya kecenderungan spesialisasi pekerjaan berdasarkan jenis
kelamin. Laki-laki cenderung mendominasi pekerjaan yang melibatkan mobilitas

fisik tinggi, seperti transfortasi dan pergudangan (Cortés, Patricia, 2020).
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Gambar 1. 3 Penduduk yang Bekerja Berdasarkan Jenis Kelamin yang Termasuk Sektor
Pariwisata Kota Pagar Alam, 2023 (Persen).
Sumber: BPS, Kota Pagar Alam Agustus 2023 (diolah)

Sementara itu, pekerja perempuan lebih mendominasi di subsektor
penyediaan akomodasi dan makan minum, dengan kontribusi sebesar 65,66 persen.
Perempuan juga memiliki peran yang signifikan di subsektor Jasa lainnya,
mencapai 50,59 persen. Subsektor perdagangan besar dan eceran, keterlibatan
perempuan hampir sebanding dengan laki-laki, dengan angka 48,37 persen. Namun,
pada subsektor transportasi dan pergudangan, pekerja perempuan hanya
mencatatkan angka yang sangat kecil, yaitu 7,52 persen. Perbedaan distribusi ini
mencerminkan adanya kecenderungan spesialisasi pekerjaan berdasarkan jenis
kelamin. Perempuan lebih terlibat dalam sektor yang berkaitan dengan jasa dan
pelayanan, terutama di bidang akomodasi dan makan minum (Passaretta et al.,
2023). Hal ini mengindikasikan adanya pola pekerjaan yang berbeda sesuai dengan

karakteristik pekerjaan di subsektor tertentu.



Fenomena education mismatch tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu
atau ekonomi, tetapi juga oleh demografi, seperti jenis kelamin. Berdasarkan sektor
pekerjaan memberikan apresiasi yang berbeda terhadap pendidikan perempuan
dibandingkan laki-laki. Berdasarkan sektor yang menghargai pendidikan, tambahan
tahun pendidikan lebih menguntungkan perempuan, sedangkan di sektor yang
kurang menghargai, perempuan cenderung terkonsentrasi pada pekerjaan berupah
rendah atau dengan persyaratan pelatihan ketat (Lasso-Dela-Vega et al., 2023).
Seperti pada sektor perhotelan, perempuan cenderung lebih sering mengalami
education mismatch dibandingkan laki-laki, yang menunjukkan bahwa mereka
menghadapi hambatan struktural dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
tingkat pendidikan (Lopes & Sargento, 2024). Hal ini dikarenakan seorang laki-laki
mengalami overeducation dalam sektor yang didominasi oleh laki-laki, lebih
mungkin untuk mencari pekerjaan lain yang lebih sesuai dengan kualifikasinya atau
beralih ke sektor lain. Sementara itu, perempuan yang mengalami overeducation
mungkin lebih cenderung bertahan dalam pekerjaan yang tidak sesuai dengan
tingkat pendidikan mereka karena keterbatasan pilihan akibat norma sosial atau

preferensi fleksibilitas kerja (Passaretta et al., 2023).

Di sisi lain variabel usia memiliki peran penting dalam menentukan peluang
terjadinya educational mismatch, baik dalam bentuk overeducation maupun
undereducation. Peningkatan usia pada pekerja yang mengalami overeducation
meningkatkan pendapatan individu mereka sehingga kondisi overeducation bersifat
sementara dan akan berkurang seiring bertambahnya usia serta pengalaman kerja

(Yunisvita et al., 2020). Pekerja yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman



kerja yang lebih kaya, sehingga lebih mungkin memperoleh posisi yang sesuai
dengan tingkat pendidikan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa faktor usia dan
pengalaman kerja berperan penting dalam menentukan kesesuaian antara
pendidikan dan pekerjaan yang diperoleh (Yunisvita et al., 2022). Berdasarkan
presfektif lain, usia juga memiliki pengaruh terhadap undereducation, dimana
pekerja yang lebih tua memiliki kemungkinan lebih kecil mengalami
undereducation dibandingkan pekerja yang lebih muda. Sehingga, kelompok usia
ini umumnya tidak menghadapi masalah ketidakcocokan (Sitorus & Wicaksono,

2020).

Status pernikahan memiliki pengaruh yang kompleks terhadap peluang
terjadinya education mismatch di pasar tenaga kerja. Perempuan yang menikah
cenderung memiliki kemungkinan lebih rendah untuk mengalami kelebihan
pendidikan (overqualification), dibandingkan dengan perempuan yang tidak
menikah. Hal ini menunjukkan bahwa status kawin dapat menjadi salah satu faktor
yang melindungi pekerja dari ketidaksesuaian pendidikan, meskipun efek ini tidak
terlihat pada mereka yang berstatus janda atau bercerai (Lu & Li, 2021). Pekerja
yang menikah justru lebih sering berada dalam kondisi undereducation, di mana
mereka menduduki posisi yang membutuhkan tingkat pendidikan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang mereka miliki. Sebaliknya, mereka yang tidak menikah
memiliki risiko lebih besar untuk mengalami overeducation, meskipun
perbedaannya tidak selalu besar. Sebaliknya, mereka yang berstatus janda
menunjukkan peluang lebih tinggi untuk mengalami ketidaksesuaian pendidikan,

baik dalam bentuk undereducation maupun overeducation (Akgiic & Parasnis,



2023). Status pernikahan ternyata memberikan keuntungan dari sisi ekonomi, di
mana pekerja yang menikah memiliki kecenderungan mendapatkan upah yang lebih

tinggi dibandingkan mereka yang tidak menikah (Hasibuan & Handayani, 2021).

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus
pada bagaimana education mismatch memengaruhi upah, penelitian ini mengambil
pendekatan sebaliknya, yaitu menjadikan education mismatch sebagai variabel
yang dipengaruhi oleh upah individu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana variasi tingkat pendapatan atau upah dapat berkontribusi pada peluang
terjadinya education mismatch, khususnya di Kota Pagar Alam. Pendekatan ini
memberikan perspektif baru dalam analisis education mismatch dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi sebagai faktor pendorong, bukan hanya sebagai
hasil. Selain itu, penelitian ini juga akan memperhatikan konteks Kota Pagar Alam,
yang memiliki struktur ekonomi unik dengan dominasi sektor pariwisata, untuk

memberikan temuan yang relevan secara spesifik terhadap kondisi daerah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh faktor pendapatan
individu, usia, jenis kelamin dan status pernikahan terhadap peluang terjadi

educational mismatch pada sektor pariwisata di Kota Pagaralam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor seperti pendapatan individu, usia, jenis



kelamin, dan status pernikahan terhadap peluang terjadinya education mismatch

pada sektor parawisata di Kota Pagaralam.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam mengisi kesenjangan literatur dengan menawarkan
perspektif baru, yakni melihat education mismatch sebagai variabel yang
dipengaruhi oleh upah, berbeda dari penelitian sebelumnya. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat membantu pelaku usaha dan tenaga kerja di sektor pariwisata
Kota Pagar Alam memahami hubungan antara struktur pengupahan dan education

mismatch, sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja.
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